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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, 

dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi 

financial technology (fintech). Penelitian ini menggunakan Teori Technology 

Accaptance Model (TAM) yang dimodifikasi dengan kepercayaan (trust). Metode 

penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden dengan kriteria para generasi millenial yang mengadopsi 

financial technology (fintech). Alat analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi fintech (2). 

Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku dalam 

mengadopsi fintech (3). Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi fintech. 

 

 

 

Kata kunci: Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Niat Berperilaku, Financial Technology (Fintech). 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTS OF TRUST, PERCEIVED USEFULNESS, AND 

PERCEIVED EASE OF USE ON BEHAVIORAL INTENTION IN 

ADOPTING FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH) 

 

 

By 

 

Ghina Qothrunnada Eltin 

 

 

 

This study aims to examine the effects of trust, perceived usefulness, And 

perceived ease of use on behavioral intention in adopting financial technology 

(fintech). This study used the theory of Technology Acceptance Model (TAM) 

modified by trust. This research method uses non-probability sampling method 

with purposive sampling technique. The number of samples used in this study 

were 100 respondents with the criteria of millenial generation that adopt 

Ffnancial technology (fintech). The data analysis tool used is multiple linear 

regression analysis. The results of this study showed that: (1). Trust has a 

significant effect on behavioral intention in adopting fintech (2). Perceived 

Usefulness has a significant effect on behavioral intention in adopting fintech (3). 

Perceived Ease of Use has a significant effect on behavioral intention in adopting 

fintech. 

 

 

 

Key words: Trust, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Behavioral 

Intention, Financial Technology (Fintech). 
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MOTTO 
 

 

 

 

Start where you are. Use what you have. Do what you can. 

(Arthur Ashe) 

 

Saying it is impossible to live without failing at something is impossible. 

Unless you live so cautiously that you might as well not have lived at all, 

in which case you have failed by default. 

(J.K. Rowling) 

 

Begin at the beginning and go on till you come to the end; then stop. 

(Lewis Carrol) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan finansial memiliki hubungan yang berkaitan. Saat ini telah 

hadir teknologi yang mengarah pada inovasi finansial dengan sentuhan teknologi 

modern di bidang jasa yang bernama financial technology atau fintech, yang dapat 

menciptakan sistem keuangan dan penyampaian layanan keuangan lebih efisien. 

Fintech memiliki peningkatan yang pesat dan mengubah sektor bisnis di 

perbankan menjadi lebih berinovasi. Financial technology memiliki potensi untuk 

menguntungkan berbagai pihak yang berada di dalam industri keuangan. 

Perkembangan tersebut berawal dari inovasi kartu kredit, kartu debit dan 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM) pada tahun 1970-an. Selanjutnya, muncul 

internet banking dan aktivitas perbankan yang dilakukan jarak jauh. Dengan 

perubahan ini para nasabah tidak perlu lagi bertemu langsung dengan pihak bank. 

Lebih lanjut, muncul teknologi perangkat seluler (mobile) yang lebih 

memudahkan dalam transaksi keuangan. Perubahan tersebut didorong oleh 

pergeseran preferensi konsumen yang memengaruhi permintaan (demand) 

konsumen terhadap inovasi dan evolusi teknologi yang terus berkembang. 

Pada era modern saat ini, manusia memiliki kehidupan dengan segala 

aktivitas yang tidak pernah lepas dari perkembangan teknologi. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan baik di bidang 

sosial, ekonomi, maupun budaya yang berlangsung dengan cepat. Perkembangan 



 2 

teknologi informasi secara konstan melakukan inovasi dan mengeksplorasi 

kreativitas untuk menciptakan teknologi yang memiliki nilai tambah. Oleh karena 

itu, setiap transaksi ekonomi dapat diimplementasikan di dunia digital kapan saja, 

di mana saja, dan dapat diakses secara cepat dan mudah. Ekonomi digital atau 

yang biasa disebut e-commerce dan produknya disajikan sebagai hasil dari 

pengembangan teknologi informasi. Dengan perkembangan teknologi tersebut 

maka memungkinkan sektor finansial untuk berkembang ke arah yang lebih 

efisien dan modern. Saat ini sangat penting untuk memberikan inovasi teknologi 

di dalam bidang perekonomian. Fintech berhubungan dengan perusahaan yang 

menggunakan teknologi inovatif modern untuk membentuk penyediaan jasa 

keuangan. Fintech dipandang sebagai pasar baru yang mengintegrasikan keuangan 

dan teknologi serta menggantikan struktur keuangan tradisional dengan proses 

berbasis teknologi baru (Arner, et.al., 2015). Perusahaan fintech merupakan 

perusahaan yang menawarkan teknologi untuk perbankan, keuangan perusahaan, 

pasar modal, analisis data keuangan, pembayaran, dan managemen keuangan 

pribadi (Skan, et.al., 2014). 

Menurut Bank Indonesia, teknologi finansial adalah penggunaan teknologi 

dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model 

bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. 

Perkembangan teknologi finansial di satu sisi terbukti membawa manfaat bagi 

konsumen, pelaku usaha, maupun perekonomian nasional. Namun di sisi lain 

memiliki potensi risiko yang apabila tidak dikendalikan secara baik dapat 

mengganggu sistem keuangan. Melalui PBI No.19/12/PBI/2017 tentang 

penyelenggaraan teknologi finansial, Bank Indonesia mengatur mengenai 

kewajiban pendaftaran di Bank Indonesia bagi penyelenggara teknologi finansial 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/PBI_191217.aspx
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/PBI_191217.aspx
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yang melakukan kegiatan sistem pembayaran. Kewajiban pendaftaran tersebut 

dikecualikan bagi penyelenggara jasa sistem pembayaran yang telah memperoleh 

izin dari Bank Indonesia dan bagi penyelenggara teknologi finansial yang berada 

di bawah kewenangan otoritas lain. Terdapat 34 penyelenggara teknologi finansial 

yang telah melakukan pendaftaran di Bank Indonesia (data terlampir pada 

lampiran 1). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan OJK Nomor 

77/POJK.01/2016 tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

informasi. Peraturan tersebut menjelaskan tentang perjanjian penyelenggaraan 

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi antara 

penyelenggara dengan pemberi pinjaman yang dituangkan dalam dokumen 

elektronik. Selain ditujukan untuk melindungi kepentingan konsumen terkait 

keamanan dana dan data, POJK tersebut juga bertujuan untuk melindungi 

kepentingan nasional terkait dengan pencegahan kegiatan pencucian uang (money 

laundering) dan stabilitas sistem keuangan. Pada tahun 2016, OJK telah 

mengeluarkan peraturan fintech pertama di Indonesia, yang mengatur kegiatan 

peer to peer lending (P2P) untuk melindungi kepentingan nasabah. Terdapat 64 

penyelenggara teknologi finansial yang telah melakukan pendaftaran di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) (data terlampir pada lampiran 1). 

Terjadinya evolusi global dalam inovasi teknologi keuangan juga turut 

memengaruhi perkembangan fintech di Indonesia. Hanya saja indikator yang 

tersedia dan dapat digunakan untuk melihat konfigurasi fintech di Indonesia saat 

ini masih sangat terbatas. Jumlah perusahaan fintech di Indonesia selalu 

berkembang. Pada tahun 2007 tercatat sebanyak 16 perusahaan fintech, kemudian 

dalam tahun 2013-2014 jumlah perusahaan fintech meningkat menjadi 40 

perusahaan. Perkembangan besar terjadi dalam tahun 2015-2016, jumlah 
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perusahaan fintech meningkat menjadi 165 perusahaan. Dengan bertambahnya 

jumlah perusahaan dan jenis model pembiayaan alternatif yang tersedia, tahun 

2016 merupakan tahun yang istimewa bagi aktivitas fintech di Indonesia seiring 

dengan terjadinyanya ekspansi yang pesat di pasar pembiayaan online. Jumlah 

perusahaan fintech di Indonesia meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 

pengguna internet. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil survei yang 

dipublikasikan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII). Berikut 

merupakan data perkembangan jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 

2013-2017. 

 
GRAFIK 1.1 PERKEMBANGAN JUMLAH PENGGUNA INTERNET DI 

INDONESIA TAHUN 2013-2017 (DALAM JUTAAN JIWA) 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017. 

Data di atas menunjukan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia 

mengalami peningkatan. Perkembangan besar terjadi pada tahun 2015-2016, 

jumlah pengguna internet di Indonesia bertambah sebanyak 22,5 juta jiwa 

sehingga menjadi 132,7 juta pengguna internet. Bedasarkan hasil survei yang 

dipublikasikan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII), dapat 

dilihat bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2017 telah mencapai 

143,26 juta (54,7 %) dari total populasi penduduk Indonesia yang mencapai 262 

juta pengguna. Persentase kepemilikan perangkat yang digunakan didominasi 
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dengan kepemilikan perangkat seluler (mobile) atau ponsel sebesar 50,08% dan 

persentase kepemilikan perangkat komputer sebesar 25,72%. Fenomena pengguna 

internet dan akses media sosial melalui perangkat elektronik menjadi gaya hidup 

baru bagi masyarakat, terlihat pada pola perilaku akses informasi pada generasi 

manusia di seluruh dunia.  

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) tahun 2017, komposisi pengguna internet di Indonesia didominasi usia 

produktif yaitu 29,55 % (usia 35-54 tahun), 49,52 % (usia 19-34 tahun) dan 

16,68% (usia 13-18 tahun) sedangkan sisanya usia manula yaitu sebesar 4,24 % 

(>54 tahun). Perbedaan tahun kelahiran merupakan pembeda antar generasi, setiap 

generasinya merupakan manusia yang hidup pada perkembangan zaman berbeda, 

begitu juga dengan perkembangan teknologi informasi. Salah satu generasi yang 

hidup di zaman perubahan komunikasi dan internet sekarang dikenal dengan 

generasi millenial.  

Teori tetang perbedaan generasi dipopulerkan oleh Neil Howe dan William 

Strauss pada tahun 1991. Howe & Strauss (2000) membagi generasi berdasarkan 

kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian - kejadian historis yang 

dapat diklasifiaksikan menjadi beberapa kategori generasi yaitu missionary, lost, 

GI, silent, boom, thirteenth, and millennial. Generasi GI atau the greatest 

generation merupakan generasi yang lahir antara tahun 1901 sampai dengan tahun 

1924, silent generation merupakan generasi yang lahir antara tahun 1925 sampai 

dengan tahun 1942, boom generation atau baby boomers merupakan generasi 

yang lahir antara tahun 1943 sampai dengan tahun 1960, thirteenth generation 

atau generasi X merupakan generasi yang lahir antara tahun 1961 sampai dengan 

tahun 1981, dan generasi millenial atau generasi Y merupakan generasi yang lahir 

antara tahun 1982 sampai dengan tahun 2000. Pembagian generasi tersebut juga 
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banyak dikemukakan oleh peneliti - peneliti lain, tetapi secara umum memiliki 

makna yang sama. Sebagai contoh menurut Martin & Tulgan (2002) Generasi Y 

adalah generasi yang lahir pada kisaran tahun 1978, sementara menurut Howe & 

Strauss (2000) generasi Y adalah generasi yang lahir pada tahun 1982, hal 

tersebut terjadi karena adanya perbedaan skema yang digunakan untuk 

mengelompokkan generasi tersebut, karena peneliti - peneliti tersebut berasal dari 

negara yang berbeda.  

Menurut Asosiasi Financial Technologi Indonesia (AFTECH) pada akhir 

tahun 2017, target terbesar pasar fintech di Indonesia adalah generasi millenial 

kelas menengah yaitu penduduk yang lahir antara tahun 1980an sampai 2000an 

(Howe & Strauss, 2000). Generasi ini muncul dengan ditandai oleh peningkatan 

penggunaan dan keakraban dengan media dan teknologi digital. Generasi 

millenial saat ini dapat ditemukan dengan profesi sebagai siswa, pekerja, 

karyawan, bahkan sebagai orang tua. Generasi millenial mendominasi komposisi 

pengguna internet di Indonesia karena generasi ini banyak menggunakan 

teknologi komunikasi instan dan media sosial. Dengan kata lain generasi Y atau 

generasi millenial adalah generasi yang tumbuh pada era internet booming 

(Lyons, 2004). Besarnya pengguna ponsel tersebut bisa dimanfaatkan untuk 

menjangkau sistem keuangan melalui layanan keuangan digital. Oleh karena itu, 

internet menjadi salah satu faktor yang menunjang perkembangan bisnis fintech 

dan pembayaran digital di Indonesia. Jumlah pengguna fintech di Indonesia 

didominasi dengan penggunaan fintech jenis pembayaran dan peminjaman. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil survei yang dipublikasikan oleh 

www.fintechnews.sg. Berikut merupakan data persentase ekosistem pengguna 
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fintech di Indonesia tahun 2017 berdasarkan jenisnya. 

 

GRAFIK 1.2 PERSENTASE EKOSISTEM PENGGUNA FINTECH DI 

 INDONESIA TAHUN 2017 BERDASARKAN JENISNYA 

Sumber: www.fintechnews.sg, (2018). 

Pertumbuhan yang pesat terlihat dari nilai investasi berupa penanaman 

modal ke startup fintech. Bedasarkan fintechnews.sg, nilai investasi fintech 

sepanjang tahun 2017 adalah sebesar US$ 176,75 juta. Inovasi fintech yang 

menawarkan berbagai jenis layanan keuangan, termasuk manajemen investasi dan 

portofolio, telah berkembang di dunia investasi. Hal ini digunakan oleh para 

pengusaha fintech, yang biasa disebut dengan start-up. Nilai investasi pada 

perusahaan fintech di Indonesia meningkat tiap tahunnya. Peningkatan nilai 

investasi tersebut sejalan dengan peningkatan jumlah perusahaan fintech di 

Indonesia. Hal tersebut dapat memicu atau menimbulkan niat serta minat para 

investor untuk menanamkan modal pada perusahaan fintech yang diperkirakan 

akan terus berkembang dan memberikan keuntungan. Selain memperhatikan dari 

faktor profitabilitasnya, investor juga perlu untuk memperhatikan faktor lain 

ketika menilai suatu perusahaan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan adalah 

aspek sumber daya perusahaan yang rentan disalahgunakan, struktur kepemilikan 

perusahaan, tingkat kesulitan keuangan dan bagaimana keefektifan corporate 
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governance dalam memberikan pengawasan atas pengalokasian sumber daya-

sumber daya perusahaan (Hendrawaty, Ernie. 2015). Investor hendaknya menilai 

beberapa aspek tersebut terlebih dahulu sebelum melakukan investasi pada 

perusahaan fintech. Di Indonesia layanan fintech memiliki banyak jenis, antara 

lain start up pembayaran (payment), peminjaman (lending), perencanaan 

keuangan (personal finance), manajemen investasi (investment management), 

akuntansi (accounting), asuransi (insurance), crowfunding, dan lain-lain. Berikut 

data perusahaan penyelenggara teknologi finansial yang ada di Indonesia. 

TABEL 1.1 PERUSAHAAN FINANCIAL TECHNOLOGY DI INDONESIA 

No. Jenis Perusahaan Nama Perusahaan 

1 Personal Finance 

Ngatur Duit (2010), Jurnal (2012), Finansialku (2013), 

Liveolive (2013), Fundnel (2015), Tavest (2015), 

Veryfund (2015), Bibitnomic (2016), Brankas (2016) 

2 
Investment 

Management 
Stockbit (2012), Bareksa (2013), Xdana Investa (2015) 

3  Payment 

Kartuku (2001), Ponselpay (2001), Faspay (2003), OVO 

(2003), Finnet (2006), Ipay88 (2006), Aino (2007), Doku 

(2007), Speedcash (2007), Truemoney (2007), Uangku 

(2007), Unik (2007), Dompetku (2008), Gopay (2010), 

Tcash (2011), Ipaymu (2011), M-Saku (2011), OKpay 

(2011), Mimopay (2012), Tapp (2013), Veritrans (2013), 

XL Tunai (2013), Padipay (2013), Mandiri E-Cash 

(2013), Dimo (2014), Xendit (2014), Ipaymu (2014), 

Bebasbayar (2014), Espay (2014), Etobee (2014), Kudo 

(2014),Cashlez (2015), Duithape (2015), Kioson (2015), 

Netzme (2015), Nicepay (2015), Pajak (2015), Sepulsa 

(2015), Serbapay (2015),Kesles (2015), Veryfund 

(2015), Bayarind (2016), Ayopop (2016), Flip (2016), 

Kinerja Pay (2016), Matchmove (2016), Payfazz (2016), 

Wallez (2016), Paypro (2017) 

4  
Point Of Sale Systems 

(POS)  

Pawoon (2013), Omega Pos Cloud (2013), Dealpos 

(2013), Moka (2014), Olsera (2015)  

5  Lending 

Mekar (2013), Akulaku (2014), Igrow (2014), Tunaiku 

(2014), Taralite (2015), Pinjam (2015), Uangteman 

(2015), Kredivo (2015), Investree (2015), Modalku 

(2016), Cicil (2016), Crowde (2016), Danamerdeka 

(2016), Danakita (2016), Findaya (2016), Fintegra 

(2016), Gradana (2016), Investree (2016), Julo (2016), 

Karapoto (2016), Kimo (2016), Klikacc (2016), 

Koinworks (2016), Kreditcepat (2016), Pendanaan 

(2016), Qreditt (2016), Aktivaku (2017), Ammana 

(2017), Awantunai (2017), Danacita (2017),Danakini 

(2017), Dompetkilat (2017), Finmash (2017),  
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TABEL 1.1 PERUSAHAAN FINANCIAL TECHNOLOGY DI INDONESIA 

(LANJUTAN) 

  
Gocash (2017), Indodana (2017), Relasi (2017), 

Rupiahpluss (2017), Tangbull (2017), Tunaikita (2017) 

6.  Accounting 
Akunting Mudah (2013), Jurnal (2014), Jojonomic 

(2015)  

7  Comparison  

Halomoney (2013), Cekaja (2013), Rajapremi (2013), 

Duit Pintar (2013), Pasar polis (2014), Atur Duit (2014), 

Cekpremi (2014), Cermati (2015), Eragano (2015), 

Sikatabis (2015), Tanihub (2015), Kredibel (2016), 

Disitu (2016), Bostunai (2017)  

8 Insurance 

Bima (2010), Future ready (2011), Duitpintar (2013), 

Rajapremi (2013), Asuransi88 (2014), Pasarpolis (2014), 

Asuransiku (2015), Cermati (2015), Premiro (2016)  

9  Crowfunding 

Mapan (2009), Wujudkan (2012), Kitabisa (2013), 

Gandeng Tangan (2015), Kapital Boost (2015), Limakilo 

(2015) 

10 

 

Cryptocurrency  
Bitcoin.co.id (2013), Luno (2013), Pundix (2014), 

Indodax (2014), Quione (2014)  

Sumber: www.fintechnews.sg, 2018. 
 

Salah satu teori perilaku pemanfaatan teknologi informasi dalam literatur 

sistem informasi manajemen adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAM 

ini ditemukan oleh Davis (1989) yang mengembangkan kerangka pemikiran 

tentang niat pemanfaatan teknologi informasi. TAM berfokus pada sikap terhadap 

pemakaian teknologi informasi oleh pemakai dengan mengembangkannya 

berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian teknologi 

informasi. TAM merupakan satu di antara banyak model penelitian yang 

berpengaruh dalam studi determinan akseptasi teknologi informasi.  

Teknologi informasi dalam penelitian ini adalah teknologi dalam bidang 

keuangan yaitu financial technology (fintech). TAM banyak digunakan untuk 

memprediksi tingkat akseptasi pemakai (user acceptance) dan pemakaian yang 

berdasarkan persepsi terhadap kegunaan teknologi informasi (perceived 

usefulness) dengan mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan teknologi 

informasi (Perceived Ease of Use). TAM lebih lanjut menunjukkan bahwa 

http://www.fintechnews.sg/
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persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan sangat penting dalam 

menjelaskan varian dalam niat pengguna. Menurut Davis (1989), perilaku 

penggunaan sistem ditentukan oleh niat untuk menggunakan sistem tertentu. 

Sistem yang dimaksud tersebut adalah sistem yang gilirannya ditentukan oleh 

manfaat yang dirasakan dan persepsi kemudahan penggunaan sistem. Persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan tidak sepenuhnya menjelaskan 

niat berperilaku terhadap penggunaan sistem informasi sehingga mengharuskan 

mencari faktor tambahan yang dapat lebih memprediksi penerimaan sistem 

informasi.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gefen, et al., (2003) dan Chuang et al., 

(2016), mereka menambahkan variabel “trust” atau kepercayaan ke teori TAM 

(Technology Acceptance Model) dalam konteks penggunaan teknologi informasi 

sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

TAM yang dimodifikasi dengan kepercayaan (trust). Chuang et al., (2016) 

melakukan penelitian yang berjudul “The Adoption of Fintech Service: TAM 

perspective”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dalam 

mengadopsi Financial Technology dengan menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM). Hasil penelitian menunjukan bahwa kepercayaan, persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi layanan fintech, dan sikap 

memiliki efek positif yang signifikan terhadap niat berperilaku dalam penggunaan 

layanan fintech. 

Terdapat banyak penelitian yang menggunakan kepercayaan, persepsi 

kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan sebagai variabel independen 

dalam penelitian yang menguji pengaruhnya terhadap sistem teknologi. Namun, 

terdapat banyak perbedaan hasil dari masing-masing penelitian yang 
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menggunakan kedua variabel tersebut. Selain itu, dari sekian banyak penelitian 

belum banyak penelitian yang menggabungkan variabel-varibel tersebut secara 

bersamaan untuk diuji penggunaannya terhadap fintech.  

Pada penelitian sebelumnya, Lai dan Li (2004) melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menguji teori Technology Acceptance Model (TAM) dalam 

pengaruhnya terhadap penggunaan layanan Internet Banking. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan sikap memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap penggunaan layanan Internet Banking. 

Chong, et.al. (2010) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor dalam mengadopsi online banking dengan menggunakan Technology 

Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi kegunaan 

dan kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan online banking, 

sedangkan persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan online banking. 

Terdapat banyak penelitian tentang niat penggunaan sistem teknologi pada 

konsumen. Namun, belum terdapat penelitian untuk menguji niat penggunaan 

financial technology (fintech) dengan menggunakan generasi millenial sebagai 

objek penelitian. Alasan dipilihnya generasi millenial sebagai objek penelitian 

karena generasi millenial berperan sebagai pengamat dan pengguna layanan 

teknologi informasi, serta mampu mengikuti perubahan teknologi dengan cepat 

dan lebih bergantung pada teknologi. Dari segi usia, generasi millenial adalah 

generasi yang lahir antara tahun 1982 sampai tahun 2000 (Howe dan Strauss, 

2000). Artinya, saat ini generasi millenial memiliki rentang usia sekitar 19 sampai 

37 tahun. Jika dilihat dari segi usia tersebut, generasi millenial merupakan calon 

pengguna pembauran teknologi yang potensial, terlebih financial technology 
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(fintech) merupakan layanan teknologi yang sedang berkembang di lingkungan 

saat ini. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian Chuang, et.al. pada tahun 2016. Peneliti 

ingin mengetahui pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, dan persepsi 

kemudahan penggunaan teknologi informasi bagi penggunanya serta niat 

berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech). Berdasarkan latar 

belakang di atas dapat dilihat bahwa kepercayaan, persepsi kegunaan, dan 

persepsi kemudahan penggunaan memiliki hubungan dengan niat berperilaku 

dalam penggunaan sistem informasi sehingga membuat penulis memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, 

Persepsi Kegunaan, dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Niat 

Berperilaku dalam Mengadopsi Financial Technology (Fintech)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian 

ini akan membahas masalah- masalah berikut ini: 

1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap niat berperilaku dalam 

mengadopsi financial technology (fintech)? 

2. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat berperilaku dalam 

mengadopsi financial technology (fintech)? 

3. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat 

berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh antara kepercayaan terhadap niat berperilaku 

dalam mengadopsi financial technology (fintech). 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi kegunaan terhadap niat 

berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech). 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

niat berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

informasi di bidang manajemen, khususnya mengenai pengaruh 

kepercayaan, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech) 

serta dapat memberikan wawasan kepada pembaca dalam rangka 

meningkatkan penggunaan teknologi finansial.  

2. Aspek Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 

kajian bagi peneliti selanjutnya, khususnya bidang keuangan dalam 

kaitannya dengan penggunaan financial technology (fintech). 

3. Aspek Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan kebijakan untuk 

pengembangan financial technology (fintech) sehingga dapat digunakan 

sebagai referensi dasar perluasan dan penambahan wawasan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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II. KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 

Davis pada tahun 1986. Dia menyatakan bahwa Technology Acceptance Model 

(TAM) menganggap niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap pribadi terhadap 

penggunaan sistem informasi. Untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku 

pengguna teknologi informasi secara lebih efisien, Davis, et al., (1989) 

berdasarkan pada Theory of Reasoned Action (TRA) memodifikasi model teorinya 

agar sesuai dengan penerapan konteks sistem informasi. Technology Acceptance 

Model (TAM) adalah adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang secara 

khusus disesuaikan untuk permodelan penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi. Tujuan dari Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk 

memberikan penjelasan tentang faktor penentu penerimaan teknologi yang 

bersifat umum, yang mampu menjelaskan perilaku pengguna di seluruh teknologi 

informasi. Technology Acceptance Model (TAM) dirumuskan dalam upaya untuk 

mencapai tujuan dengan mengidentifikasi sejumlah kecil variabel yang disarankan 

oleh penelitian sebelumnya pada penerimaan teknologi, dan menggunakan Theory 

of Reasoned Action (TRA) sebagai latar belakang teoretis untuk permodelan 

hubungan teoretis antara variabel-variabel ini (Davis, et al.,1989). 

Terdapat beberapa teori yang dibangun untuk menganalisis dan memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. 
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Teori-teori tersebut di antaranya tercatat dalam berbagai literatur dan referensi 

hasil riset di bidang teknologi informasi seperti Theory of Reasoned Action 

(TRA), Theory of Planned Behaviour (TPB), dan Technology Acceptance Model 

(TAM). Namun yang menjadikan perbedaan antara teori-teori tersebut pada 

penempatan faktor-faktor pengaruhnya. TRA memperkenalkan dua variabel yaitu 

sikap dan norma subjektif, TPB memperkenalkan tiga variabel yaitu sikap, norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku, sedangkan TAM memperkenalkan dua 

variabel kunci, yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

persepsi kegunaan (perceived usefulness), yang memiliki relevansi untuk 

memprediksikan sikap penerimaan pengguna terhadap teknologi komputer (Davis, 

et al., 1989). Meskipun teori-teori tersebut juga dapat digunakan untuk 

memprediksi dan menjelaskan tentang penerimaan suatu sistem informasi, namun 

teori TAM lebih sederhana dan cukup sebagai teori yang kuat (Venkatesh dan 

Davis, 2000). TAM merupakan teori yang digunakan untuk mengetahui 

penerimaan sistem informasi dan teknologi secara individual. Teori ini merupakan 

metode yang paling banyak digunakan dalam penelitian teknologi informasi 

karena metode ini lebih sederhana dan mudah diterapkan (Surendran, 2012). 

Penelitian sebelumnya mengintegrasikan kepercayaan, persepsi kegunaan, dan 

persepsi kemudahan penggunaan dalam konteks layanan elektronik karena 

kepercayaan adalah salah satu penentu persepsi kegunaan, terutama di lingkungan 

layanan elektronik. Maka dari itu, kepercayaan berada pada tingkat yang sama 

seperti persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) (Pavlou, 2003).  

2. Kepercayaan 

Kepercayaan adalah aspek utama dalam berbagai transaksi ekonomi karena 

kebutuhan manusia yang mendalam untuk memahami lingkungan sosial dalam 
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mengidentifikasi perilaku seseorang. Memahami lingkungan sosial menjadi sangat 

rumit karena seseorang dengan sifat alami mereka tidak selalu rasional atau tidak 

dapat diprediksi (Gefen, et.al.,2003). Kepercayaan adalah ciri utama dari sebagian 

besar interaksi ekonomi dan sosial yang menyebabkan ketidakpastian. Secara 

praktis, semua interaksi membutuhkan elemen kepercayaan terutama yang 

dilakukan di lingkungan teknologi informasi yang tidak pasti. Kepercayaan selalu 

menjadi elemen penting dalam memengaruhi perilaku konsumen dan telah 

terbukti sangat penting dalam lingkungan yang tidak pasti, seperti pada konteks 

Financial Technology yang berbasis Internet. Oleh karena itu, kepercayaan 

cenderung memengaruhi niat transaksi yang baik. Secara umum, hubungan yang 

diusulkan antara kepercayaan dan sikap dibenarkan dengan menempatkan 

kepercayaan dalam teori TRA (Theory of Reasoned Action) sebagai keyakinan 

perilaku. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gefen, et.al. (2003) 

dan Chuang et.al. (2016), TAM (Technology Acceptance Model) dimodifikasi 

dengan menambahkan variabel „„trust‟‟ atau kepercayaan dalam konteks 

penggunaan Financial Technology. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berhubungan dengan 

penilaian subjektif pengguna tentang kegunaan dan kemudahan penggunaan suatu 

produk atau jasa sehingga kepercayaan berada pada tingkat yang sama seperti 

persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use), yang mengukur kepercayaan umum tanpa menentukan 

rincian yang tepat dari sistem (Pavlou, 2003).  

Indikator Kepercayaan 

Kepercayaan memiliki indikator yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk 

mengukur niat berperilaku dalam menggunakan suatu sistem informasi. Ada 

banyak indikator kepercayaan yang telah ditemukan menurut para ahli. Namun, 
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penelitian ini tidak menggunakan indikator-indikator pengukuran menurut banyak 

ahli. Chuang, et.al. (2016) mengidentifikasikan tiga indikator dari kepercayaan 

(trust), yaitu: 

a. Keyakinan pada Layanan 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seorang individu terhadap 

layanan teknologi informasi yang disediakan oleh sebuah perusahaan layanan 

teknologi informasi. Jika seorang individu percaya pada perusahaan layanan 

teknologi informasi yang menyediakan layanan tersebut maka keyakinan individu 

dalam menggunakan layanan teknologi informasi tersebut menjadi semakin besar. 

b. Persepsi Kualitas Layanan 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seorang individu terhadap 

kualitas sebuah layanan teknologi informasi. Sebuah layanan teknologi informasi 

menyediakan kualitas pengoperasian layanan yang berbeda. Jika seorang individu 

merasa terpenuhi atas kualitas transaksi sebuah layanan teknologi informasi maka 

kepercayaan seorang individu dalam menggunakan layanan teknologi informasi 

tersebut menjadi semakin besar. 

c. Persepsi Keamanan Layanan 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seorang individu terhadap 

keamanan sebuah layanan teknologi informasi. Keamanan sebuah layanan 

teknologi informasi dapat dilihat pada kerahasiaan data dan kegiatan yang 

berlangsung selama mengoperasikan layanan tersebut. Jika seorang individu 

merasa terpenuhi atas keamanan transaksi sebuah layanan teknologi informasi 

maka kepercayaan seorang individu dalam menggunakan layanan teknologi 

informasi tersebut menjadi semakin besar. 

Alasan digunakannya tiga dimensi menurut Chuang, et.al. (2016) sebagai 

indikator pengukuran dalam penelitian ini adalah karena keyakinan pada layanan, 
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persepsi kualitas layanan, dan persepsi keamanan layanan dapat dijadikan sebagai 

ukuran. Keyakinan pada layanan dapat dijadikan sebagai suatu ukuran karena 

suatu penggunaan layanan teknologi informasi memberikan keyakinan yang 

berbeda terhadap masing-masing individu. Persepsi kualitas layanan dapat 

menjadi ukuran, karena tiap individu memiliki penilaian yang berbeda terhadap 

layanan teknologi informasi yang digunakan. Dimensi yang terakhir, persepsi 

keamanan layanan dapat menjadi ukuran karena keamanan suatu layanan 

teknologi memiliki pengaruh terhadap kepercayaan seseorang dalam 

menggunakan layanan teknologi informasi tersebut. 

 

3. Persepsi Kegunaan  

Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) diartikan sebagai tingkat 

keyakinan individu bahwa menggunakan suatu sistem teknologi informasi dapat 

memberikan manfaat dalam melaksanakan aktivitas dan meningkatkan kinerjanya 

(Davis, 1989). Jika seseorang merasa percaya bahwa suatu sistem teknologi 

informasi dapat berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem teknologi informasi kurang berguna 

maka dia tidak akan menggunakannya. Konsep ini juga menggambarkan manfaat 

sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan productivity (produktivitas), job 

performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektivitas), importance to job 

(pentingnya bagi tugas), dan overall usefulness (kebermanfaatan secara 

keseluruhan) (Davis, 1989). Oleh karena itu, persepsi kegunaan menjadi 

keyakinan seseorang dengan menggunakan teknologi dapat memberikan manfaat.  

Indikator Persepsi Kegunaan 

Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) memiliki indikator yang dapat 

dijadikan sebagai ukuran untuk mengukur niat berperilaku dalam menggunakan 
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suatu sistem informasi. Ada banyak indikator persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) yang telah ditemukan menurut para ahli. Namun penelitian ini tidak 

menggunakan indikator-indikator pengukuran menurut banyak ahli. Chuang, et.al. 

(2016) mengidentifikasikan empat indikator dari persepsi kegunaan (perceived 

usefulness), yaitu: 

a. Persepsi Efisiensi 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan individu bahwa penggunaan 

suatu teknologi akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

Penggunaan layanan teknologi informasi dipercaya akan membantu segala 

kegiatan menjadi lebih efisien sehingga akan memudahkan individu dalam 

menggunakannya. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia 

akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 

informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya 

b. Persepsi Efektivitas 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan individu bahwa penggunaan 

suatu teknologi akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

Penggunaan layanan teknologi informasi dipercaya akan membantu individu 

dalam menggunakan layanan teknologi karena tidak dibatasi oleh waktu dan 

tempat sehingga memudahkan individu menggunakan layanan teknologi dimana 

saja dan kapan saja sehingga individu merasa percaya bahwa sistem berguna maka 

dia akan menggunakannya. 

c. Persepsi Kegunaan Dalam Meningkatkan Kinerja 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan individu bahwa penggunaan 

suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari individu. Penggunaan layanan 

teknologi informasi dipercaya akan membantu individu melakukan kegiatannya 

sehingga akan meningkatkan kinerja dari individu. Jika seseorang merasa percaya 
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bahwa sistem teknologi informasi berguna untuk meningkatkan kinerja maka dia 

akan menggunakannya.  

d. Persepsi Kegunaan Dalam Menjawab Kebutuhan Informasi 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan individu bahwa penggunaan 

suatu teknologi akan membantu individu dalam mendapatkan kebutuhan 

informasi yang dibutuhkan. Penggunaan layanan teknologi informasi dipercaya 

akan mempermudah individu dalam mendapatkan informasi dengan cepat dan 

mudah, sehingga penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan 

manfaat bagi individu yang menggunakannya. 

Alasan digunakannya empat dimensi menurut Chuang, et.al. (2016) sebagai 

indikator pengukuran dalam penelitian ini adalah karena persepsi efisiensi, 

persepsi efektivitas, persepsi kegunaan dalam meningkatkan kinerja, dan persepsi 

kegunaan dalam menjawab kebutuhan informasi dapat dijadikan sebagai ukuran. 

Persepsi efisiensi dan persepsi efektivitas dapat dijadikan sebagai suatu ukuran 

karena suatu penggunaan layanan teknologi informasi memberikan manfaat yang 

berbeda terhadap masing-masing individu. Persepsi kegunaan dalam 

meningkatkan kinerja dan persepsi kegunaan dalam menjawab kebutuhan 

informasi dapat menjadi ukuran layanan teknologi informasi karena tiap individu 

memiliki penilaian yang berbeda terhadap layanan teknologi informasi yang 

digunakan.  

4. Persepsi Kemudahan Penggunaan  

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease Of Use) adalah tingkat 

keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem teknologi informasi tidak 

diperlukan usaha apapun (free of effort) dan mudah untuk dipahami (Davis, 1989). 

Ketika suatu sistem teknologi informasi itu mudah untuk digunakan maka 

pengguna akan merasa lebih nyaman dan berkeinginan untuk menggunakan 
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sistem teknologi informasi itu. Berbeda ketika suatu sistem teknologi informasi 

itu susah untuk digunakan maka pengguna akan merasa enggan untuk 

menggunakan sistem teknologi informasi tersebut. Sesuai dengan teori TAM, 

persepsi kegunaan (perceived usefulness) juga dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) karena semakin mudah suatu 

sistem teknologi informasi digunakan maka sistem teknologi informasi tersebut 

dirasakan semakin bermanfaat. Rasa mudah dalam menggunakan sistem teknologi 

informasi akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem 

tersebut memiliki kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa nyaman bila 

menggunakan sistem teknologi informasi (Venkatesh dan Davis, 2000).  

Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) memiliki 

indikator yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk mengukur niat berperilaku 

dalam menggunakan suatu sistem informasi. Ada banyak indikator persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang telah ditemukan menurut 

para ahli. Namun penelitian ini tidak menggunakan indikator-indikator 

pengukuran menurut banyak ahli. Chuang, et.al. (2016) mengidentifikasi empat 

indikator dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yaitu: 

a. Persepsi Fleksibilitas 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seseorang yang menyatakan 

dalam penggunaan suatu sistem teknologi informasi dapat dengan mudah 

digunakan dan dipahami. Penggunaan layanan teknologi informasi dipercaya akan 

mempermudah individu beradaptasi dalam menggunakan suatu layanan teknologi 

informasi. Ketika individu merasa dimudahkan dengan penggunaan aplikasi 

teknologi informasi maka semakin tinggi pemanfaatan dan penggunaan sistem 

teknologi informasi tersebut.  
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b. Persepsi Kemudahan Untuk Berinteraksi 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seseorang dimana dalam 

penggunaan suatu sistem teknologi informasi dapat dengan mudah digunakan dan 

dipahami. Penggunaan suatu sistem teknologi informasi dipercaya akan 

mempermudah individu berinteraksi dalam menggunakan sistem teknologi 

informasi tersebut serta kemudahan untuk berinteraksi seperti kemudahan dalam 

melakukan kegiatan transaksi yang disediakan oleh suatu sistem teknologi 

informasi tersebut.  

c. Persepsi Kemudahan Untuk Digunakan 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seseorang yang menyatakan 

dalam penggunaan suatu sistem teknologi informasi dapat dengan mudah 

digunakan dan dipahami. Penggunaan suatu sistem teknologi informasi dipercaya 

akan mempermudah individu dalam menggunakan sistem teknologi informasi 

tersebut. suatu sistem teknologi informasi yang sering digunakan menunjukkan 

bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan, dan lebih mudah 

digunakan oleh penggunanya. 

d. Persepsi Kemudahan Untuk Dipelajari 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seseorang dimana dalam 

penggunaan suatu sistem teknologi informasi dapat dengan mudah digunakan dan 

dipahami. Penggunaan suatu sistem teknologi informasi dipercaya akan 

mempermudah individu dalam mengoperasikan sistem teknologi informasi 

tersebut. Persepsi kemudahan ini akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin 

tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan suatu sistem 

teknologi informasi, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi.  

Alasan digunakannya empat dimensi menurut Chuang, et.al. (2016) sebagai 

indikator pengukuran dalam penelitian ini adalah karena persepsi fleksibilitas, 



 23 

persepsi kemudahan untuk berinteraksi, persepsi kemudahan untuk digunakan, 

dan persepsi kemudahan untuk dipelajari dapat dijadikan sebagai ukuran. Persepsi 

fleksibilitas dapat dijadikan sebagai suatu ukuran karena suatu penggunaan sistem 

teknologi informasi memberikan manfaat yang berbeda terhadap masing-masing 

individu. Persepsi kemudahan untuk berinteraksi, persepsi kemudahan untuk 

digunakan, dan persepsi kemudahan untuk dipelajari dapat menjadi ukuran suatu 

sistem teknologi informasi informasi karena tiap individu memiliki penilaian yang 

berbeda terhadap kemudahan layanan teknologi informasi yang digunakan.  

 

5. Niat Berperilaku  

Niat berperilaku (behavioral intention) merupakan perencanaan individu 

dalam menentukan perilaku yang akan dilakukan (Warshaw dan Davis, 1985). 

Menurut Ajzen dan Madden (1986) dalam TPB (Theory of Planned Behaviour), 

faktor utama dari perilaku individu dipengaruhi oleh niat berperilaku individu 

(behavioral intention) tersebut. Sedangkan, niat berperilaku dipengaruhi oleh 

variabel sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku 

yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Sikap menjelaskan tentang 

evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap efek kinerja dari perilaku tertentu. 

Norma subyektif menjelaskan tentang persepsi individu terhadap pendapat orang 

lain untuk melakukan suatu perilaku tertentu, sedangkan kontrol perilaku yang 

dirasakan menjelaskan persepsi individu tentang ada atau tidak adanya sumber 

daya yang diperlukan atau peluang yang diperlukan untuk melakukan perilaku. 

Niat berperilaku adalah metode yang paling baik untuk memprediksi perilaku 

individu. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa TAM tampak lebih unggul 

daripada TPB dalam menjelaskan niat berperilaku untuk menggunakan suatu 

sistem teknologi informasi (Chau & Hu, 2001). 
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TAM digunakan untuk memprediksi penggunaan dan penerimaan pengguna 

berdasar pada persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use). TAM memahami bahwa niat berperilaku 

(behavioral intention) merupakan penentu yang signifikan dalam penggunaan 

sistem secara aktual, TAM juga menunjukkan bahwa niat perilaku ditentukan oleh 

dua hal penting yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) serta kepercayaan yang menjadi 

elemen penting dalam memengaruhi perilaku. Persepsi kegunaan mengacu pada 

“tingkat kepercayaan sesorang bahwa penggunaan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya”, persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada 

“tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem tertentu akan 

mengurangi atau membebaskan dari usaha fisik dan mental” dan kepercayaan 

berada pada tingkat yang sama seperti persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan untuk memahami lingkungan sosial dalam mengidentifikasi perilaku 

seseorang. Dalam TAM, keyakinan individu merupakan faktor penentu perilaku 

individu untuk menggunakan sistem dan pada perkembangannya akan berlanjut 

pada perilaku pengembangan niat untuk menggunakan sistem tersebut, niat ini 

mempengaruhi keputusan penggunaan teknologi.  

Niat Berperilaku (Behavioral Intention) memiliki indikator yang dapat 

dijadikan sebagai ukuran dalam penelitian. Chuang, et.al., (2016) 

mengidentifikasikan indikator dari niat berperilaku (behavioral intention) yaitu 

niat penggunaan layanan. Dimensi ini berkaitan dengan kecenderungan perilaku 

individu untuk tetap menggunakan suatu layanan teknologi informasi. Tingkat 

penggunaan sebuah teknologi informasi pada seseorang dapat diprediksi dari 

sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan untuk 

memotivasi untuk tetap menggunakannya dan keinginan untuk memotivasi 
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pengguna lain. Ketika sebuah layanan yang diberikan oleh sebuah layanan 

teknologi informasi dirasa menguntungkan, maka individu akan tetap 

menggunakan layanan teknologi informasi tersebut. 

Menurut Chuang, et.al., 2016 dimensi tersebut digunakan sebagai indikator 

pengukuran dalam penelitian ini karena niat penggunaan layanan dapat dijadikan 

sebagai ukuran. Niat penggunaan layanan dapat dijadikan sebagai suatu ukuran 

karena suatu penggunaan layanan teknologi informasi memberikan 

kecenderungan perilaku individu yang berbeda terhadap masing-masing individu. 

 

6. Financial Technology (Fintech) 

Teknologi finansial atau yang disebut dengan financial technology (fintech) 

merupakan sebuah inovasi dari sektor finansial yang melibatkan model bisnis 

yang telah terintegrasi dengan teknologi yang dapat memfasilitasi peniadaan 

perantara. Financial technology dapat mengubah cara perusahaan dalam membuat 

dan menyediakan produk atau layanan, dapat menangani masalah privasi, 

regulasi, dan tantangan hukum, serta memberikan peluang untuk pertumbuhan 

yang inklusif (Dhar dan Stein, 2017). Fintech mengarahkan pada penggunaan 

teknologi untuk memberikan solusi keuangan karena fintech adalah gabungan dari 

layanan keuangan dan teknologi informasi. Namun, keterkaitan antara keuangan 

dan teknologi memiliki sejarah panjang (Arner, et.al., 2015). Terdapat tiga era 

utama dari evolusi fintech. Dimulai dari tahun 1866 sampai 1967, industri layanan 

finansial masih cenderung tradisional tanpa banyak terkait dengan teknologi yang 

disebut dengan era fintech 1.0. Kemudian, tahun 1967 sampai 2008 sektor 

keuangan terdigitalisasi yang disebabkan oleh perkembangan teknologi 

komunikasi dan transaksi yang cukup pesat dan periode ini dikenal dengan fintech 

2.0. Sejak tahun 2008, dimulai era fintech 3.0 yang ditandai dengan 
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berkembangnya banyak start-up dan banyak perusahaan teknologi yang mulai 

menawarkan produk dan layanan finansial langsung kepada bisnis dan publik, 

termasuk juga kepada bank (Arner, et, al, 2015). 

Financial technology (fintech)  telah diperkuat dengan regulasi dari Bank 

Indonesia (PBI No.19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan teknologi finansial, 

Bank Indonesia mengatur mengenai kewajiban pendaftaran di Bank Indonesia 

bagi penyelenggara teknologi finansial yang melakukan kegiatan sistem 

pembayaran) dan Otoritas Jasa Keuangan (POJK No.77/POJK.01/2016 tentang 

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi, perjanjian 

penyelenggaraan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi 

antara penyelenggara dengan pemberi pinjaman dituangkan dalam dokumen 

elektronik) yang mengatur fintech di Indonesia.  

Bank Indonesia mewajibkan para penyelenggara teknologi finansial untuk 

mendaftarkan secara resmi agar memeroleh izin dari Bank Indonesia. Bank 

Indonesia memberikan ruang bagi penyelenggara teknologi finansial untuk 

melakukan uji coba produk, layanan, teknologi, dan model bisnisnya di Bank 

Indonesia melalui regulatory sandbox. Salah satu poin penting yang tertuang 

dalam peraturan tersebut adalah ditetapkannya kewajiban para penyelenggara 

fintech di bidang jasa sistem pembayaran keuangan untuk melakukan pendaftaran 

kepada Bank Indonesia. Pendekatan regulatory sandbox ini akan membantu 

regulator memahami risiko yang mungkin muncul jika suatu produk fintech 

digunakan secara luas, namun berada dalam lingkungan yang terkendali. Ini akan 

membantu para penyelenggara fintech, terutama perusahaan pemula (start-up), 

untuk menguji produk tanpa harus menanggung biaya penuh regulasi atau 

menghadapi tindakan penegakan hukum.  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan bertujuan untuk melindungi kepentingan 
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konsumen terkait keamanan dana dan melindungi kepentingan nasional terkait 

dengan pencegahan kegiatan pencucian uang (money laundering) dan stabilitas 

sistem keuangan. OJK memastikan akan mengawasi bisnis yang dijalani oleh 

fintech dengan sejumlah aturan yang ketat dimana dikeluarkan pada akhir tahun 

2016. Satu hal yang nantinya akan dibuat menjadi aturan yang jelas adalah terkait 

penentuan batas modal minimal industri fintech. Salah satu alasan dibuatnya 

aturan tersebut adalah untuk perlindungan konsumen Layanan Pinjam Meminjam 

Uang Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI)/ fintech peer-to-peer (P2P) 

lending yang secara resmi diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)). 

Menurut Badan Kebijakan Fiskal, fintech juga didefinisikan sebagai inovasi 

teknologi dalam layanan keuangan yang dapat menghasilkan model- model bisnis, 

aplikasi, proses atau produk-produk dengan efek material yang terkait dengan 

penyediaan layanan keuangan (Nizar, 2017). Setiap penyelenggara fintech 

memiliki perbedaan jenis jasa layanan teknologi finansial. Menurut Bank 

Indonesia Financial Technology yang ada di Indonesia dapat diklasifikasikan ke 

dalam 5 (lima) kategori, yaitu payment, lending, insurance, crowfunding, dan 

investment management. 

a. Pembayaran (Payment) 

Pembayaran (Payment) dalam layanan Financial Technology relatif lebih 

mudah dibandingkan dengan produk dan layanan teknologi finansial lainnya. Dua 

pasar pembayaran fintech adalah pembayaran konsumen dan ritel dan pembayaran 

grosir dan perusahaan. Pembayaran adalah salah satu layanan keuangan ritel yang 

paling sering digunakan sehari-hari, serta salah satu layanan keuangan yang 

paling tidak diatur (Lee dan Shin, 2017). Menurut BNY Mellon (2015), fintech 

pembayaran konsumen dan ritel termasuk mobile wallets, peer-to-peer (P2P) 

mobile payments, pertukaran mata uang asing dan pengiriman uang, real-time 
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payments, dan solusi mata uang digital. Layanan ini meningkatkan pengalaman 

bagi pelanggan yang mencari pengalaman pembayaran yang efisien dalam hal 

kecepatan dan kenyamanan. 

b. Pinjaman (Lending) 

Pinjaman konsumen (Peer-to-Peer Consumer Lending) dan pinjaman bisnis 

(Peer-to-Peer Bussines Lending) adalah tren besar lainnya dalam fintech. Fintech 

dalam pinjaman (Peer-to-Peer lending) memungkinkan individu dan bisnis untuk 

meminjam antara satu sama lain. Dengan strukturnya yang efisien, layanan fintech 

pinjaman (peer-to-peer lending) mampu menawarkan suku bunga rendah dan 

proses peminjaman yang lebih baik bagi pemberi pinjaman dan peminjam. 

Perbedaan yang samar tetapi signifikan dari bank adalah bahwa fintech secara 

teknis tidak terlibat dalam peminjaman, karena mereka hanya menghubungkan 

antara pemberi pinjaman dengan peminjam, dan mengumpulkan biaya dari 

pengguna (Lee dan Shin, 2017).  

c. Asuransi (Insurance) 

Dalam model bisnis asuransi fintech, fintech bekerja untuk memungkinkan 

hubungan yang lebih mudah antara perusahaan asuransi dan pelanggan. Mereka 

menggunakan analitis data untuk menghitung dan menyesuaikan risiko, dan ketika 

kelompok pelanggan potensial bertambah, pelanggan ditawarkan produk untuk 

memenuhi kebutuhan mereka (misalnya, asuransi mobil, asuransi jiwa, asuransi 

kesehatan). Mereka juga mempermudah proses penagihan kesehatan. Model 

bisnis fintech asuransi tampaknya menjadi yang paling digunakan oleh penyedia 

asuransi tradisional. Teknologi ini memungkinkan perusahaan asuransi untuk 

memperluas pengumpulan data mereka ke sumber-sumber penyedia asuransi non-

tradisional untuk melengkapi model tradisional mereka, dan meningkatkan 

analisis risiko mereka (Lee dan Shin, 2017). 
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d. Crowdfunding 

Crowdfunding dalam layanan fintech berperan sebagai pemberdayaan 

jaringan individu untuk mengawasi pembuatan produk baru, media, dan ide dan 

mengumpulkan dana untuk amal atau modal usaha. Crowdfunding melibatkan tiga 

pihak yaitu pemrakarsa proyek atau pengusaha yang membutuhkan pendanaan, 

kontributor yang mungkin tertarik untuk mendukung penyebab atau proyek, dan 

organisasi moderator yang memfasilitasi keterlibatan antara para kontributor dan 

inisiator. Organisasi moderator memungkinkan para kontributor untuk mengakses 

informasi tentang berbagai inisiatif dan peluang pendanaan untuk pengembangan 

produk/ jasa (Lee dan Shin, 2017). 

e. Investment Management (Manajemen Investasi) 

Manajemen investasi dalam layanan fintech berperan sebagai penyedia 

jaringan individu untuk mengelola beragam sekuritas atau surat berharga seperti 

saham, obligasi dan aset lainnya dengan tujuan untuk mencapai target investasi 

yang menguntungkan bagi investor. Layanan dalam bidang ini dapat 

mempermudah investor dalam mengamati dan mendiskusikan strategi investasi 

atau portofolio dengan anggota lain dari jejaring sosial. Perdagangan saham dalam 

layanan fintech memungkinkan investor dan pedagang untuk terhubung satu sama 

lain untuk mendiskusikan dan berbagi pengetahuan, membeli dan menjual 

komoditas dan saham, dan memantau risiko secara real-time. Pengguna dapat 

melihat harga saham secara langsung dan mengirim atau menerima dana dalam 

berbagai mata uang secara aman melalui perangkat seluler yang digunakan. 

Dengan layanan fintech, pengguna dapat bertransaksi dengan biaya yang jauh 

lebih rendah, melalui metode pembayaran yang jauh lebih mudah bagi individu 

atau bisnis. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Terdapat banyak penelitian yang menggunakan kepercayaan, persepsi 

kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan sebagai variabel independen 

dalam penelitian yang menguji pengaruhnya terhadap penggunaan teknologi. 

Sedangkan penelitian mengenai financial technology (fintech) masih sangat 

terbatas. Namun, belum banyak penelitian yang menggabungkan variabel-variabel 

tersebut secara bersamaan untuk diuji pengaruhnya. Berikut ini adalah matriks 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan bahan referensi yang menunjang 

peneliti untuk melakukan penelitian. 

TABEL 2.1 RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU 

No Peneliti Judul Variabel 
Metodologi 

Penelitian 
Hasil 

1. Lai dan Li 

(2004) 

Technology 

acceptance 

model for 

internet 

banking: an 

invariance 

analysis 

Variabel 

Dependen: 

Niat Berperilaku 

Variabel 

Independen: 

 Persepsi 

Kegunaan 

 Persepsi 

Kemudahan 

 Sikap 

Analisis 

menggunakan 

Measurement 

equivalence/ 

invariance 

analysis 

  

Terdapat pengaruh 

persepsi kegunaan, 

persepsi 

kemudahan, sikap 

terhadap niat 

berperilaku dalam 

mengadopsi 

Internet Banking. 

2. Chong, 

et.al., 

(2010) 

Online 

Banking 

Adoption: An 

Empirical 

Analysis 

Variabel 

Dependen: 

 Niat 

Berperilaku 

Variabel 

Independen: 

 Kepercayaan 

 Persepsi 

Kegunaan 

 Persepsi 

Kemudahan 

Dukungan 

Pemerintah 

Analisis 

Korelasi dan 

Regresi 

Berganda 

 

Terdapat pengaruh 

kepercayaan, 

persepsi kegunaan, 

dan dukungan 

pemerintah 

terhadap niat 

berperilaku 

dalam 

menggunakan 

Internet Banking. 

3. Tjini dan 

Baridwan 

(2011) 

Pengaruh 

Kepercayaan, 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan  

Variabel 

Dependen: 

 Minat 

Variabel 

Independen: 

 Kepercayaan 

 

Analisis 

Korelasi dan 

Regresi 

menggunakan 

Software 

Smart PLS  

Terdapat 

pengaruh 

kepercayaan, 

dan 

kenyamanan 

terhadap minat  
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TABEL 2.1 RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU (LANJUTAN) 

  dan Persepsi 

Kenyaman 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

Sistem 

Internet 

Banking 

 Persepsi 

Kegunaan 

 Persepsi 

Kemudahan 

 Persepsi 

Kenyamanan 

 dalam 

menggunakan 

Internet 

Banking. 

4. Habibi 

dan Zaky 

(2014) 

Pengaruh 

Kepercayaan, 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan, 

dan Persepsi 

Kenyamanan 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

Mobile 

Banking 

Syariah 

Variabel 

Dependen: 

 Minat 

Variabel 

Independen: 

 Kepercayaan 

 Persepsi 

Kegunaan 

 Persepsi 

Kemudahan 

 Persepsi 

Kenyamanan 

 

Analisis 

Korelasi dan 

Regresi 

 

Terdapat 

pengaruh 

persepsi 

kegunaan dan 

persepsi 

kenyamanan 

terhadap Minat 

Penggunaan 

Mobile 

Banking 

Syariah 

5. Chuang, 

et.al., 

(2016) 

The 

Adoption of 

Fintech 

Service: 

TAM 

perspective 

Variabel 

Dependen: 

 Niat 

Berperilaku 

Variabel 

Independen: 

 Kepercayaan 

 Persepsi 

Kegunaan 

 Persepsi 

Kemudahan 

Analisis 

menggunakan 

LISREL 

analysis  

 

Terdapat 

pengaruh 

kepercayaan, 

persepsi 

kegunaan, 

persepsi 

kemudahan, 

dan sikap 

terhadap niat 

berperilaku 

dalam 

mengadopsi 

Financial 

Technology. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan teknologi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lai dan Li (2004), menunjukan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

penggunaan, sikap, dan minat memiliki pengaruh positif terhadap niat 
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berperilaku dalam mengadopsi layanan internet banking. Chong, et.al., (2010) 

melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa kepercayaan, persepsi 

kegunaan, dan dukungan pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

dalam menggunakan internet banking. Tjini dan Baridwan (2011) melakukan 

penelitian yang memperoleh hasil bahwa kepercayaan, dan kenyamanan 

memiliki pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan internet banking. 

Habibi dan Zaky (2014) melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa 

persepsi kegunaan dan persepsi kenyamanan memiliki pengaruh positif terhadap 

Minat Penggunaan Mobile Banking Syariah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Chuang, et.al., (2016) memperoleh hasil bahwa kepercayaan, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan sikap memiliki pengaruh positif terhadap niat 

berperilaku dalam mengadopsi financial technology. Dalam penelitian ini, 

peneliti mereplika penelitian yang dilakukan oleh Chuang, et.al, pada tahun 

2016. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah 

peneliti hanya menggunakan variabel kepercayaan, persepsi kegunaan, dan 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai variabel independen dan niat 

berperilaku sebagai variabel dependen, sedangkan teknologi informasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah financial technology dengan menggunakan 

generasi millenial sebagai responden dalam penelitian. 

C. Rerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepercayaan, 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terhadap 

penggunaan teknologi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi 

dengan kepercayaan (trust) (Chuang, et.al., 2016). Kerangka Pemikiran dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 33 

 

GAMBAR 2.1 RERANGKA PIKIR 

1. Pengaruh Kepercayaan terhadap Niat Berperilaku dalam Mengadopsi 

Financial Technology (Fintech) 

Kepercayaan adalah suatu penilaian hubungan dengan orang lain yang 

melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah lingkungan 

yang penuh ketidakpastian. Secara praktis semua interaksi membutuhkan elemen 

kepercayaan, terutama yang dilakukan di lingkungan teknologi informasi yang 

tidak pasti (Pavlou, 2003). Pavlou (2003) memodifikasi variabel kepercayaan 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (X3) 

1. Persepsi Fleksibilitas 

2. Persepsi Kemudahan 

Untuk Berinteraksi 

3. Persepsi Kemudahan 

Untuk Digunakan 

4. Persepsi Kemudahan 

Untuk Dipelajari 

Chuang, et.al., (2016) 

 

Persepsi Kegunaan (X2) 

1. Persepsi Efisiensi 

2. Persepsi Efektivitas 

3. Persepsi Kegunaan 

Dalam Meningkatkan 

Kinerja 

4. Persepsi Kegunaan 

Dalam Menjawab 

Kebutuhan Informasi 

Chuang, et.al., (2016) 

Kepercayaan (X1) 

1. Keyakinan Pada 

Layanan 

2. Persepsi Kualitas 

Layanan 

3. Persepsi Keamanan 

Layanan 

Chuang, et.al., (2016) 

Niat Berperilaku (Y) 

Niat Penggunaan 

Layanan 

Chuang, et.al., (2016) 

 

H1 

H3 

H2 
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dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang memperoleh hasil 

bahwa kepercayaan memiliki pengaruh terhadap konsumen dalam menggunakan 

teknologi informasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gefen, et.al., (2003) 

diperoleh hasil bahwa kepercayaan (trust) memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku dalam menggunakan teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Chong, et.al., (2010) diperoleh hasil bahwa kepercayaan memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku dalam menggunakan teknologi informasi. Tjini dan 

Baridwan (2011) melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa 

kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan 

teknologi informasi. Pada penelitian sebelumnya oleh Chuang, et.al., (2016), 

diperoleh hasil bahwa kepercayaan layanan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan pada sikap terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi layanan 

financial technology (fintech). Berdasarkan uraian dan hasil penelitian terdahulu 

maka hipotesis pertama penelitian sebagai berikut: 

H1 : Kepercayaan memengaruhi niat berperilaku dalam mengadopsi financial 

technology (fintech) 

 

2. Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Niat Berperilaku dalam 

Mengadopsi Financial Technology (Fintech) 

Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) diartikan sebagai tingkat di mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan 

kinerjanya (Davis, 1989). Dari definisi tersebut diketahui bahwa persepsi 

kegunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. 

Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan 

menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 

informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Lai dan Li (2004), memperoleh hasil bahwa persepsi kegunaan 

memiliki pengaruh positif terhadap niat berperilaku dalam menggunakan 

teknologi informasi. Chong, et.al, (2010) melakukan penelitian yang memperoleh 

hasil bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

konsumen dalam menggunakan teknologi informasi. Habibi dan Zaky (2014) 

melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa persepsi kegunaan memiliki 

pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan teknologi informasi. Pada 

penelitian sebelumnya oleh Chuang, et.al. (2016) diperoleh hasil bahwa persepsi 

kegunaan memiliki pengaruh positif yang signifikan pada sikap terhadap niat 

berperilaku dalam mengadopsi layanan financial technology (fintech). 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis kedua penelitian 

sebagai berikut: 

H2 : Persepsi Kegunaan memengaruhi niat berperilaku dalam mengadopsi 

financial technology (fintech) 

 

3. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Niat Berperilaku 

dalam Mengadopsi Financial Technology (Fintech) 

Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan teknologi 

sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa dalam menggunakan 

teknologi tersebut tak perlu bersusah payah. Ketika teknologi itu mudah untuk 

digunakan maka pengguna akan merasa lebih nyaman dan berkeinginan untuk 

menggunakan sistem itu. Penelitian yang dilakukan oleh Lai dan Li (2004), 

diperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif 

terhadap niat berperilaku dalam menggunakan teknologi informasi. Shomad dan 

Purnomosidhi (2012) melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap minat dalam 
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menggunakan teknologi informasi. Santoso (2012) melakukan penelitian yang 

memperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku dalam menggunakan teknologi informasi. Gunawan 

(2014) melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat dalam 

menggunakan teknologi informasi. Pada penelitian sebelumnya oleh Chuang, 

et.al., (2016), diperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki 

pengaruh positif yang signifikan pada sikap terhadap niat berperilaku dalam 

mengadopsi layanan financial technology (fintech). Berdasarkan uraian dan hasil 

penelitian terdahulu maka hipotesis ketiga penelitian sebagai berikut: 

H3 : Persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi niat berperilaku dalam 

mengadopsi financial technology (fintech) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2016) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) yang memerankan peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2016).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(kepercayaan, persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan) terhadap 

variabel terikat (niat berperilaku) pada generasi millenial. Jenis data dalam 

penelitian ini merupakan data primer. Data primer adalah data yang pertama kali 

dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti (Sanusi, 2016).  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Indonesia. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Dengan demikian sampel adalah sebagian 

dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili 

keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

cara purposive sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). 

Menurut Sugiyono (2016) purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu. Penentuan subjek untuk dijadikan 

sampel atau responden dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria: 

1. Generasi millenial, yang merupakan generasi yang lahir antara tahun 1982 

sampai tahun 2000 (Howe dan Strauss, 2000), yaitu generasi dengan rentang 

usia antara 19 sampai 37 tahun. 

2. Responden yang memiliki niat dalam mengadopsi financial technology 

(fintech). 

3. Bersedia menjadi responden. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, peneliti memilih responden yang 

mengadopsi financial technology (fintech). Dalam penelitian ini, “mengadopsi” 

dapat diartikan sebagai niat penerimaan inovasi atau perubahan suatu teknologi. 

Penerimaan inovasi teknologi tidak hanya mencakup tentang pengetahuan dan 

keberadaan layanan fintech saja. Penerimaan terhadap inovasi teknologi yang 
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dimaksud yaitu harus dalam tahap mengetahui dan memiliki niat untuk 

menggunakan layanan fintech dalam kehidupan sehari-hari. Penerimaan layanan 

fintech  tersebut dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung dilihat dari 

adanya perubahan dan perbedaan perilaku penggunanya, sehingga dalam 

penelitian ini dapat mengetahui niat berperilaku responden dalam mengadopsi 

layanan fintech.  

Menurut Silaen dan Widiyono (2013), ukuran populasi dalam penelitian ini 

sangat banyak dan tidak dapat diketahui dengan pasti. Oleh karena itu, besar 

sampel yang digunakan dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

n = Jumlah Sampel  

Z = Score pada tingkat signifikansi tertentu (derajat keyakinan ditentukan 95%) 

maka Z= 1,96  

Moe = Margin of error, tingkat kesalahan maksimum adalah 10%  

Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

 

 

n= 96,04 ≈ 97 atau dibulatkan menjadi 100. 

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden yang merupakan generasi 

millenial yang memiliki niat dalam mengadopsi Financial Technology (Fintech). 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apapun yang ditetapkan untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  

1. Variabel Dependen (Y) 

Niat Berperilaku (Behavioral Intention) 

Variabel dependen dari penelitian ini yaitu niat berperilaku dalam 

mengadopsi layanan teknologi finansial atau Financial Technology. Niat 

berperilaku menggambarkan kecenderungan perilaku untuk menggunakan layanan 

teknologi informasi. Teknologi Finansial adalah penggunaan teknologi dalam 

sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis 

baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, 

dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa TAM (Technology Acceptance Model) 

menjelaskan niat perilaku untuk menggunakan sistem informasi (Chau & Hu, 

2001). 

Variabel niat berperilaku di ukur dengan satu instrumen yang dikembangkan 

oleh Chuang, et al. (2016), menggunakan skala likert lima poin. Indikator dalam 

variabel ini adalah Niat Penggunaan Layanan. 

 

2. Variabel Independen (X) 

a. Kepercayaan (X1) 

Kepercayaan adalah aspek utama dalam berbagai transaksi ekonomi karena 

kebutuhan manusia yang mendalam untuk memahami lingkungan sosial yaitu 

untuk mengidentifikasi seseorang dalam berperilaku. Memahami lingkungan 

sosial menjadi sangat rumit karena seseorang dengan sifat alami mereka tidak 
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selalu rasional atau dapat diprediksi (Gefen, et al., 2003). Pada penelitiannya, 

Chuang et al. (2016) memodifikasi Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

menambahkan variabel „„trust‟‟ atau kepercayaan dalam konteks penggunaan 

pada Financial Technology. Kepercayaan mewakili struktur-struktur kognitif yang 

dikembangkan oleh individu setelah mengumpulkan dan memproses informasi 

tentang teknologi informasi, dan memasukkan penilaian-penilaian individual dari 

berbagai hasil yang berkaitan dengan penggunaan teknologinya. 

Variabel kepercayaan diukur dengan tiga instrumen yang dikembangkan 

oleh Chuang, et al., (2016) menggunakan skala likert lima poin. 

Indikator variabel ini adalah : 

1. Keyakinan Pada Layanan 

2. Persepsi Kualitas Layanan 

3. Persepsi Keamanan Layanan 

 

b. Persepsi Kegunaan (X2) 

Menurut Davis (1989), persepsi kegunaan merupakan tingkat kepercayaan 

seorang individu terhadap produktivitas dan kinerja mereka. Dari definisi tersebut 

diketahui bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses 

pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna 

maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya 

bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. 

Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh persepsi 

kegunaan terhadap sikap penggunaan teknologi sistem informasi. 

Variabel Persepsi Kegunaan diukur dengan empat instrumen yang 

dikembangkan oleh Chuang, et al, (2016) menggunakan skala likert lima poin. 

Indikator variabel ini adalah: 
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1. Persepsi Efisiensi 

2. Persepsi Efektivitas 

3. Persepsi Kegunaan Dalam Meningkatkan Kinerja 

4. Persepsi Kegunaan Dalam Menjawab Kebutuhan Informasi 

c. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X3) 

Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan teknologi 

sebagai suatu tingkat keyakinan individu terhadap penggunaan suatu sistem 

teknologi dan menganggap bahwa penggunaan teknologi tidak memerlukan usaha 

apapun (free of effort) dan mudah untuk dipahami. Konsep persepsi kemudahan 

penggunaan ini mencakup tujuan penggunaan teknologi informasi dan kemudahan 

penggunaan sistem untuk mempermudah keinginan pengguna. Hasil penelitian 

Davis (1989) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dapat 

menjelaskan alasan pengguna untuk menggunakan sistem dan dapat menjelaskan 

bahwa sistem yang baru dapat diterima oleh pengguna. 

Variabel persepsi kemudahan penggunaan diukur dengan empat instrumen 

yang dikembangkan oleh Chuang, et al., (2016), menggunakan skala likert lima 

poin. 

Indikator variabel ini adalah: 

1. Persepsi Fleksibilitas 

2. Persepsi Kemudahan Untuk Berinteraksi 

3. Persepsi Kemudahan Untuk Digunakan 

4. Persepsi Kemudahan Untuk Dipelajari 

 

D. Pengukuran Variabel 

Menurut Hermawan (2005) pengukuran adalah proses menentukan jumlah 

atau intensitas informasi mengenai orang, peristiwa, gagasan, dan/atau objek 
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tertentu, serta hubungannya dengan masalah yang diteliti. Pengukuran tersebut 

dilakukan dengan angka-angka atau atribut tertentu. Perlu dipahami dengan baik 

tentang alat ukur yang digunakan dalam pengukuran serta cara merancangnya 

agar dapat menghasilkan kesimpulan yang baik. Salah satu alat pengukuran yang 

umum digunakan dalam penelitian adalah skala. Pada dasarnya terdapat empat 

jenis skala pengukuran: skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala 

rasio. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 

Skala likert termasuk dalam skala ordinal.  

Skala likert adalah skala yang mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan 

seseorang terhadap serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan atau 

perilaku mengenai suatu objek tertentu (Hermawan, 2005). Skala likert umumnya 

menggunakan lima tingkatan penilaian dengan susunan sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot atau skor 1 

2. Tidak Setuju (TS)  : diberi bobot atau skor 2 

3. Netral (N)   : diberi bobot atau skor 3 

4. Setuju (S)   : diberi bobot atau skor 4 

5. Sangat Setuju (SS)  : diberi bobot atau skor 5 

Semakin besar jumlah nilai yang diberikan oleh responden untuk tiap 

variabel, menunjukkan bahwa variabel tersebut semakin berpengaruh positif 

terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
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tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diinginkan 

oleh responden (Sugiyono, 2016).  

2. Studi Pustaka  

Studi pustaka yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data teoretis dari para 

ahli melalui sumber bacaan yang berhubungan dan menunjang terhadap penelitian 

ini baik dari buku, majalah, artikel atau bacaan lainnya. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan data sekunder yang digunakan sebagai 

landasan perbandingan dalam menyusun penelitian. Data sekunder ini diperoleh 

dengan mempelajari sumber-sumber lainnya yang relevan dengan masalah yang 

diteliti sehingga dapat menjadi landasan teori yang kuat serta mendukung 

penelitian.  

 

F. Metode Analisis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrument 

melalui uji validitas, uji realibitas, uji normalitas, analisis statistik deskriptif, dan 

analisis regresi berganda. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat validitas (sah) sebuah 

kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2013). Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis faktor dengan bantuan software SPSS yaitu dengan menggunakan 

Kaise-Mayer-Olin Measure of Sampling Adequecy (KMO MSA). Apabila nilai 

KMO MSA lebih besar dari 0,5 maka proses analisis dapat dilanjutkan. 

Validitas suatu butir kuesioner dapat diketahui jika nilai factor loading > 0,5. 
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Apabila terdapat nilai factor loading kecil maka harus dikeluarkan. Begitu 

seterusnya sampai tidak ada lagi nilai factor loading yang kurang dari 0,5. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2016) pengujian reliabilitas ditunjukkan oleh koefisien 

Alpha Croanbach dan dapat diolah dengan bantuan SPSS. Reliabilitas adalah 

suatu alat ukur untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat diandalkan secara 

konsisten. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila alat ukur memberikan hasil 

yang sama atau tidak berubah-ubah sekalipun pengukuran dilakukan berulang-

ulang. Apabila ada pernyataan yang memiliki nilai Croanbach‟s Alpa if item 

deleted lebih besar dari pada Croanbach‟s Alpa maka pernyataan tersebut tidak 

reliabel dan harus dilakukan pengujian selanjutnya. Instrumen penelitian 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,60. Jika nilainya lebih 

kecil dari 0,60 dan nilai Alpa Cronbach > Cronbach's Alpa if itemdeleted, maka 

kuesioner penelitian ini tidak reliabel.  

c. Uji normalitas 

Menurut Ghozali (2013) bahwa uji normalitas adalah uji untuk menguji 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal. Ada dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik adalah salah satu cara termudah 

untuk melihat normalitas residual dengan melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal. Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan 

skewness dari residual. Uji normalitas bertujuan untuk menguji normal atau 

tidaknya distribusi data pada model regresi. Pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov test (Ghozali, 2013). Jika nilai 
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signifikan > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 

2. Teknik Analisis Data 

Sanusi (2016) menyatakan bahwa teknik analisis data mendeskripsikan 

teknik analisis yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan, termasuk mengujinya. Data harus diolah dan dianalisis terlebih 

dahulu agar dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Pada 

hakikatnya, terdapat dua teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan 

menguraikan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar seperti 

literatur serta teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.  

b. Analisis data kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan atau rumus statistik. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear 

berganda adalah analisis yang mengukur pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat. 

Y = a + b1X1+ b1X2 + b1X3 +et 

Keterangan : 

Y  = Niat Berperilaku (Behavioral Intention) 

X1 = Kepercayaan (Trust) 

X2 = Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

X3 = Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 
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a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

et  = error term  

Menurut Sanusi (2016) regresi linear berganda harus memenuhi asumsi-

asumsi yang ditetapkan agar menghasilkan nilai-nilai koefisien sebagai penduga 

yang tidak bias. Adapun asumsi-asumsi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Variabel tak bebas dan variabel bebas memiliki hubungan linear atau hubungan 

berupa garis lurus. 

2. Variabel tak bebas haruslah bersifat kontinu atau setidaknya berskala interval. 

3. Keragaman dari selisih nilai pengamatan dan pendugaan harus sama untuk 

semua nilai pendugaan Y. Jadi, (Y-Y’) kira-kira harus sama untuk semua nilai 

Y’.  

4. Pengamatan-pengamatan variabel tak bebas berikutnya harus tidak berkorelasi.  

5. Tidak adanya korelasi yang sempurna antara variabel bebas yang satu dengan 

variabel bebas yang lain. 

3. Uji Hipotesis 

Hasil uji ini merupakan jawaban atas hipotesis yang dirumuskan dalam 

pertanyaan penelitian. Uji hipotesis terdiri uji koefisien determinasi dan uji 

statistik t yang menjelaskan hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Uji 

hipotesis sama artinya dengan menguji signifikan koefisien regresi linear 

berganda secara parsial yang terkait dengan pernyataan hipotesis penelitian 

(Sanusi, 2016).  

a. Uji signifikan Parsial (Uji t) 

Menurut Sanusi (2016) uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independent (X) secara parsial berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel dependent (Y) pada tingkat kepercayaan 95%. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

H0 diterima dan Ha ditolak jika thitung ≤ ttabel, pada α = 5%  

H0 ditolak dan Ha diterima jika thitung ≥ ttabel, pada α = 5%  

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Menurut Sanusi (2016) Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent (X) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent (Y) pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 5%. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

H0 diterima dan Ha ditolak jika Fhitung ≤ Ftabel pada α = 5% 

H0 ditolak dan Ha diterima jika Fhitung ≥ Ftabel pada α = 5%  

c. Uji koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) sering pula disebut dengan koefisien determinasi 

majemuk (multiple coefficient of determination). R
2
 adalah koefisien korelasi 

majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel terikat (Y) dengan 

semua variabel bebas yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu 

positif. R
2
 menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan 

oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: Xi, i = 1, 2, 3, 4 ...., k) secara 

bersama-sama (Sanusi, 2016). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, persepsi 

kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat berperilaku dalam 

mengadopsi financial technology (fintech). Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan, persepsi kegunaan, dan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku 

dalam mengadopsi financial technology (fintech). Terdapat dua metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif  dan analisis 

kualitatif.  

Berdasarkan analisis kuantitatif menunjukkan terbukti bahwa : 

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh 

signifikan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi financial technology 

(fintech) didukung oleh hasil penelitian ini. Hasil uji menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepercayaan terhadap niat 

berperilaku sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Maka 

dapat disimpulkan, jika pengguna sudah terpenuhi kebutuhannya dengan 

layanan financial technology (fintech) yang disediakan oleh perusahaan 

layanan fintech, seperti proses transaksi dan hasilnya benar, atau sistem 

transaksi aman dan terjamin maka pengguna layanan fintech akan memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi pada layanan financial technology (fintech). 
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2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 

signifikan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi financial technology 

(fintech) didukung oleh hasil penelitian ini. Hasil uji menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel persepsi kegunaan terhadap 

niat berperilaku sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Maka 

dapat disimpulkan, jika layanan financial technology (fintech) memungkinkan 

pengguna untuk memperoleh informasi yang relevan tentang perusahaan 

secara efisien, mudah, dan cepat atau melakukan transaksi secara real-time 

dan tanpa batasan waktu dan lokasi, maka niat berperilaku positif pengguna 

terhadap penggunaan layanan financial technology (fintech)akan meningkat. 

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi financial 

technology (fintech) didukung oleh hasil penelitian ini. Hasil uji menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap niat berperilaku sehingga hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini diterima. Maka dapat disimpulkan, jika layanan financial 

technology (fintech) mudah digunakan, proses operasinya ramah, dan 

kemudahan mengunduh program aplikasi, teknologi ini akan memengaruhi 

niat berperilaku pengguna terhadap penggunaan layanan financial technology 

(fintech). 

Hasil pengujian hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan 

bahwa variabel kepercayaan, variabel persepsi kegunaan, dan variabel persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap variabel niat berperilaku 

dalam mengadopsi financial technology (fintech) diterima. Hasil penelitian ini 

mendukung teori TAM (Technology Accaptance Model) oleh Davis (1989) yang 

dimodifikasi dengan variabel kepercayaan yang menyatakan bahwa dalam 
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penerimaan suatu teknologi ditentukan oleh kepercayaan, persepsi kegunaan dan 

persepsi kemudahan penggunaan yang berkaitan terhadap niat berperilaku. TAM 

memahami bahwa niat berperilaku (behavioral intention) merupakan penentu 

yang signifikan dalam penggunaan sistem secara aktual, TAM juga menunjukkan 

bahwa niat perilaku ditentukan oleh dua hal penting yaitu persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) serta kepercayaan yang menjadi elemen penting dalam memengaruhi 

perilaku. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam TAM, kepercayaan 

atau keyakinan individu merupakan faktor penentu perilaku individu untuk 

menggunakan suatu sistem informasi dan pada perkembangannya akan berlanjut 

pada perilaku pengembangan niat untuk menggunakan sistem informasi tersebut, 

niat ini mempengaruhi keputusan penggunaan teknologi tersebut.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan pada penelitian 

ini maka peneliti memberikan beberapa saran: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang yang sama 

diharapkan dapat menambah dan menggunakan teori lain yang dapat 

mengukur pengunaannya pada suatu sistem teknologi informasi. Dalam 

penelitian ini digunakan teori TAM (Technology Accaptance Model) untuk 

mengukur pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap niat berperilaku dalam mengadopsi financial technology 

(fintech). Sedangkan, terdapat teori lain yang dapat mengukur pengunaannya 

pada suatu sistem teknologi informasi, seperti TRA (Theory Reasoned of 

Action) dan TPB (Theory of Planned Behaviour). 
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b. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang yang sama 

diharapkan dapat menambah serta memperluas faktor lain yang dapat 

memengaruhi variabel niat berperilaku. Dalam penelitian ini digunakan 

variabel kepercayaan, variabel persepsi kegunaan, dan variabel persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap variabel niat berperilaku dalam mengadopsi 

financial technology (fintech). Sedangkan, terdapat faktor lain yang dapat 

memengaruhi niat berperilaku, seperti norma sosial, privasi layanan, sikap, 

dan sebagainya. 

c. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam lagi terkait variabel niat 

berperilaku dalam mengadopsi financial technology (fintech) diharapkan dapat 

mengembangkan dan memperluas objek penelitian yang digunakan dan 

menambahkan jumlah responden dalam penelitian.  

 

2. Bagi Perusahaan fintech (financial technology) 

a. Perusahaan layanan financial technology (fintech) sebaiknya mengevaluasi 

penerimaan pengguna terhadap pengalaman dalam menggunakan aplikasi 

financial technology (fintech) terlebih financial technology (fintech) 

merupakan layanan teknologi yang baru dan sedang berkembang di 

lingkungan saat ini, seperti proses transaksi, keamanan dan kualitas dari 

aplikasi financial technology (fintech), sehingga perusahaan layanan financial 

technology (fintech) dapat meningkatkan kepercayaan pengguna dalam 

menggunakan layanan financial technology (fintech). 

b. Perusahaan layanan financial technology (fintech) sebaiknya memberikan 

impresi yang baik terhadap pengguna aplikasi financial technology (fintech) 

untuk memaksimalkan perilaku mereka terhadap penggunaan layanan aplikasi 

financial technology (fintech) dan kemudian meningkatkan niat perilaku 
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terhadap penggunaan aplikasi financial technology (fintech). Dengan 

memahami hubungan antara layanan teknologi yang disediakan, dan cara 

layanan tersebut memengaruhi penggunanya, perusahaan harus melakukan 

inovasi dengan lebih baik untuk memuaskan dan mempertahankan pengguna 

teknologi tersebut. Tidak hanya membiarkan pelanggan merasakan manfaat 

teknologi baru, tetapi juga merasakan kemudahan penggunaan teknologi baru, 

sehingga dapat memengaruhi perilaku pengguna terhadap penggunaan, dan 

niat perilaku untuk menggunakan, sehingga teknologi baru tersebut dapat 

diterima. 

c. Perusahaan layanan financial technology (fintech) sebaiknya meningkatkan 

kualitas dan kepercayaan pada jenis aplikasi financial technology (fintech) 

yang mereka miliki agar jenis financial technology (fintech) perusahaan 

tersebut dapat berkembang dan bersaing secara kompetitif dengan jenis-jenis 

aplikasi financial technology (fintech) lainnya. Berdasarkan hasil analisis 

kualitatif pada penelitian ini, jenis aplikasi financial technology (fintech) yang 

paling banyak digunakan adalah jenis payment (pembayaran) sedangkan 

pengguna jenis aplikasi financial technology (fintech) lainnya belum banyak. 

Oleh karena itu, perusahaan layanan financial technology (fintech) sebaiknya 

melakukan perubahan dan peningkatan kualitas layanan dan keamanan 

layanan agar meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan pengguna layanan 

fintech dalam menggunakan aplikasi yang disediakan oleh perusahaan layanan 

financial technology (fintech). 
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